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BAB III 

LOKASI PENELITIAN  DI JORONG HARAPAN RAKYAT, NAGARI CUBADAK, 

KECAMARAN DUA KOTO, KABUPATEN PASAMAN 

3. 1. Letak Geografis 

Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman dengan ibu kota Lubuk Sikaping. Nagari cubadak luasnya 23.207 Km 

jarak ke Ibu kota kabupaten 56 km dengan waktu tempuh 60 menit jarak ke ibu 

kota kecamatan 10 km dengan jarak tempuh 15 menit, ketinggian wilayah Nagari 

Cubadak 600 meter di atas permukaan laut dengan bentuk topokrafis berupa 

daratan, berbukit dan pegunungan serta memiliki suhu rata-rata 25-27 derjat 

celcius dan curah hujan 200-300 mm. Beriklim sedang dan keadaan tanah subur 

sihingga mayoritas bekerja sebagai petani.(Data Statistik 2015).  

Secara garis besar batas-batas Jorong Harapan Rakyat dengan daerah lain 

dilihat sebagai berikut: 

3.1.1. Sebelah Utara berbatasan dengan Jorong Bandar Mas 

3.1.2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jorong Tiga Muara 

3.1.3. Sebelah Barat berbatasan dengan Jorong Sentosa 

3.1.4. Sebelah Timur berbatasan dengan Jorong Air Mancur (Data Statistik    2015) 

Melihat letak geografis di atas Jorong Harapan Rakyat merupakan jorong 

yang indah dan sejuk karena dikelilingi oleh pengunungan dan berpenduduk 

banyak, dari tahun ke tahun penduduknya selalu bartambah sehingga kondisi ini 

membuat Nagari Cubadak terbagi menjadi 13 jorong diantaranya: 

Tabel 1.3. 
Daftar Jumlah Penduduk Perjorong di Nagari Cubadak 

No  Nama Jorong Jumlah Penduduk (jiwa) 
1 Hulu Pasaman 1386 
2 Air Mancur 794 
3 Tanah Putih 1127 
4 Harapan Rakyat 1146 
5 Bandar Mas 1632 
6 Tiga Muara 1064 
7 Sentosa  2397 
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8 Batang Tohur 3126 
9 Pembangunan 1632 
10 Sungai Beremas 1900 
11 Bd. Pd. Pembangunan 1500 
12 Sinuangon  185 
13 Sungai Jernih 206 
 Jumlah 18086 

Sumber Data: Profil Nagari Cubadak 2015 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di Nagari Cubadak dari tahun ke 

ketahun mengalami peningkatan, sedangkan dari grafik dapat dilihat pada tahun 

2017 jumlah penduduk yang paling sedikit adalah penduduk jorong sinuangon 

yaitu 206 jiwa. (Data Statistik 2015). 

Berdasarkan usia penduduk Nagari Cubadak terbanyak terdapat pada usia 

25-67 tahun yaitu dengan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan pada usia 

tersebut 7574 jiwa, sedangkan yang paling kecil adalah usia 5-6 tahun yaitu 

penduduk laki-laki dan perempuan sebanyak 880 jiwa. (Data Statistik 2015). 

Sejarah Jorong Harapan Rakyat yang memiliki ciri khas tersendiri yang 

tidak dimiliki oleh penduduk lain yaitu penduduknya mayoritas mandailing. 

Bahasa yang digunakan adalah bahasa mandailing, sementara adat yang di pakai 

adalah adat minang dalam sitem perkawinan adalah adat sumando. Hal ini diawali 

dari pemerintah pertama raja sontang beserta kaumnya di Koto Tinggi terletak 1,5 

km dari Hulu Sontang. (Data Statistik 2015).  

3.2.Pendidikan, Agama, Kondisi Sosial Budaya dan Ekonomi Masyarakat 

3.2.1. Pendidikan Masyarakat 

Dalam sejarah bahwa pendidikan sangat menentukan majunya suatu 

bangsa, majunya pembangunan sumber daya manusia, dan peningkatan kualitas 

pendidikan mempunyai posisi yang strategis untuk menghadapai tantangan di era 

globalisasi. Persaingan di segala bidang kehidupan tentunya akan sangat ketat. 

Untuk itu dibutuhkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang sehat, cerdas dan 

tangguh. 
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Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan, penduduk di Jorong 

Harapan Rakyat terbanyak adalah dengan tingkat pendidikan SLTA/Sederajat 

yaitu 4568 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terkecil adalah untuk tingkat 

pendidikan S I/Sederajat. Salah satu faktor utama dalam meningkatkan mutu 

pendidikan adalah tersedianya pengelolaan dan sarana pendidikan yang memadai 

dengan di hadapkan dengan program wajib belajar akan dapat direalisasikan 

dengan baik. Untuk sarana pendidikan di Jorong Harapan Rakyat sebagai berikut: 

Tabel 2.3. 
Sarana Pendidikan di Jorong Harapan Rakyat 

No Jenis Sarana Jumlah 
1 PAUD   4 
2 TK 4 
3 SD 2 
4 SMP 2 
5 SMAN 3 
6 SMKN 1 
7 Pondok  Pesantren 1 

Sumber Data: Profil Jorong Harapan Rakyat 2015 

Dilihat dari tabel di atas jumlah sarana pendidikan yang terdapat di Jorong 

Sentosa sangat memadai dibandingkan semangat belajar anak-anak dari 

masyarakat Jorong Harapan Rakyat agar mempunyai semangat untuk menempuh 

pendidikan. 

Adapun mata pencarian ataupun jenis pekerjaan penduduk beragama, yaitu 

terdapat 12 jenis pekerjaan diantaranya, Petani, PNS, Peternak, Montir, Tukang 

Batu, Tukang Kayu, Tukang Jahit, Tukang Las, Tukang Elektronik, Sopir, dan 

mayoritas penduduk bermata pencarian petani yaitu sebanyak 5413 jiwa. 

  

3.2.2. Agama 

Berdasarkan data statistik Kantor Urusan Agama (KUA) Penduduk Jorong 

Harapan Rakyat Nagari Cubadak Kecamatan Dua Koto seluruhnya beragama Islam. 

2145 jiwa atau 100% dari jumlah seluruhnya. Bila dipelajari dengan cermat 

mereka telah mempunyai partisipasi yang terkuat terhadap perkembangan agama 
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tersebut yang dibuktikan dengan semakin meningkatnya kegiatan yang berkaitan 

dengan keagamaan. Di samping itu juga di Jorong Harapan Rakyar Nagari Cubadak 

Kecamatan Dua Koto memiliki 2 Mesjid dan Musholla 1, artinya penduduk di 

Jorong Harapan Rakyat Kecamatan Dua Koto masih memegang teguh nilai-nilai 

Islam. (Data Statistik 2015). 

3.2.3. Kondisi Sosial Budaya 

Sosial budaya merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

masyarakat, karena tak seorangpun yang hidup tanpa bantuan orang lain, maka 

perlu kerja sama antara masyarakat/rakyat dan pemerintah, bentuk sosial yang di 

Jorong Harapan Rakyat dapat dilihat dari kegiatan masyarakat yang dilakukan 

yaitu salah satunya kegiatan kelompok wanita yaitu acara wirid yasin tersebut 

terdapat kegiatan iuran, arisan, iuran untuk acara pesta, iuran untuk kemalangan. 

Begitu juga dengan acara kupon lotre berhadiah dalam perlombaan motor santai 

berhadiah . Acara yasinan dilakukan juga oleh setiap kelompok wanita di setiap 

jorong yang ada di Nagari Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman. 

Kondisi sosial dapat di gambarkan melalui perkembangan, pendidikan, kesehatan, 

dan kemiskinan penduduk. (Data Statistik 2015). 

3.2.4. Ekonomi Masyarakat 

3.2.4.1. Petani 

Potensi ekonomi masyarakat di Jorong Harapan Rakyat ini adalah 

pertanian, dengan suprektor tanaman pangan, perikanan, peternakan, dan 

perkebunan. Berdasarkan hasil survey bahwa dapat disimpulkan masyarakat 

golongan ekonomi sedang. Berdasarkan data jumlah petani yang merupakan 

mayoritas mata pencarian adalah bertani atau bercocok tanam, maka diperoleh 

jumlah KK petani dalam jenis usaha padi sawah pada tanah hujan dan lahan kering. 

Tabel 3.3. 

Jenis Usaha Petani di Jorong Harapan Rakyat 

No Lahan Kering Lahan Basah 

1 Jagung Padi 
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2 Kacang Tanah Genjer 

3 Ubi Jalar Kangkung 

4 Ubi Kayu  

5 Cabe  

6 Karet  

7 Coklat  

8 Pinang  

9 Kopi  

10 Nilam  

11 Aren  

12 Sawit  

13 Kulit Manis  

Sumber Data: Profil Jorong Harapan Rakyat 2015 

3.2.4.2. Perkebunan 

Selain pertanian tanamaman pangan terdapat juga potensi sumber alam 

berupa perkebunan rakyat dengan jenis tanaman cacao dan kelapa. Untuk lebih 

jelasnya perhatikan tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3. 
Jenis Tanaman Perkebunan di Jorong Harapan Rakyat 

No Jenis Tanaman 
1 Coklat 
2 Pinang 
3 Kopi 
4 Karet 
5 Sawit 
6 Kulit Manis 

Sumber Data: Profil Jorong Harapan Rakyat 2015 

Kondisi perkebunan Nagari Cubadak belum mencukupi kebutuhan Nagari 

Cubadak karena dalam mendukung produksi perkebunan tersebut masih bersifat 

tradisional. Untuk perkebunan Nagari Cubadak merupakan pekerjaan sampingan 

dari masyarakat. Adapun masalah perkebunan adalah penyediaan lahan, 
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ketersediaan pupuk, pemasaran dan keuntungan yang didapat dari sektor 

perkebunan ini masih dirasakan kurang jika dibandingkan dengan biaya 

produksinya tersebut dikarenakan adanya pengaruh penyakit hama dan binatang 

lainnya. Oleh karena itu untuk perkebunan ini diperlukan alat produksi 

perkebunan dan sarana pendukung lainnya. 

Adapun sistem produksi perkebunan Nagari Cubadak dilakukan secara 

swadaya oleh masyarakat dan hanya berkapasitas kecil yaitu penanaman bibit 

yang diperoleh dari bantuan pemerintah dan dibeli dari toko tani kemudian 

ditanam diperkarangan rumah masyarakat tersebut. perkebunan aren juga banyak 

dinagari Cubadak terutama di Jorong Air Mancur, Hulu Pasaman, Bandar Mas, 

Sentosa, Harapan Rakyat dan Batang Tuhur. Pada umumnya perkebunan aren ini 

menjadi mata pencarian utama dan diolah menjadi gula aren, produksi gula aren 

Nagari Cubadak sekitar 50 Ton/Tahun, adapun proses pengolahannya (untuk 1000 

batang pohon aren)   

Berdasarkan tabel di atas perkebunan yang lebih dominan dimiliki 

masyakat Jorong Harapan Rakyat, coklat, pinang dan karet. Perkebunan yang 

banyak diminati masyarakat pada 3 tahun terakhir ini adalah pinang, karena 

pinang merupakan suatu perekonomian yang mencukupi bagi masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Pada masa sekarang ini yang lebih mahal, 

mudah pekerjaannya, tidak memerlukan perawatan yang rumit, dan hamanya 

tidak ada adalah perkebunan pinang.  

3.2.4.3. Hortikultur 

Holtikultur merupakan salah satu sektor pertanian berupa sayur-sayuran 

dan lainnya yang merupakan kebutuhan semua masyarakat. Adapun di Jorong 

Harapan Rakyat terdapat lahan yang digunakan untuk produksi tanaman 

Holtikultur yang dapat dikatakan merupakan potensi dari Jorong tersebut yang 

belum berkembang dengan pesatnya berdasarkan hasil survey masih bersifat 

lahan sampingan.  
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3.2.4.4. Peternakan 

Peternakan merupakan salah satu potensi sumber daya alam yang bernilai 

ekonomis. Adapun jumlah peternak yang paling banyak atau dominan adalah 

petani ternak sapi, sedangkan peternak dengan jenis ternak paling kecil atau 

sedikit adalah peternak itik. Jenis-jenis usaha peternakan yang ada di Jorong 

Harapan Rakyat sebagai berikut: 

Tabel 5.3. 

Jenis Usaha Peternakan 

No Peternakan 

1 Sapi 

2 Kambing 

3 Kerbau 

4 Ayam 

5 Bebek  

Sumber Data: Profil Jorong Harapan Rakyat 2015 

3.2.4.5. Perikanan  

Perikanan merupakan salah satu potensi sumber daya alam yang ada di 

Jorong Harapan Rakyar dengan jenis ikan mas, ikan lele, ikan nila, gurami. Untuk 

emasaran hasil perikanan ini telah mencapai luar wilayah, yaitu pemasaran sampai 

ke Payakumbuh, Pariaman, Maninjau dan Medan. Adapun masalah sektor 

perikanan ini adalah dalam hal pencurian dan ancaman predator lainnya yang 

memakan ikan karena media pemeliharaan ikan yaitu kolam masih bersifat 

terbuka atau bebas disuatu lahan. Jenis-jenis usaha peternakan yang ada di Jorong 

Harapan Rakyat sebagai berikut: 

 
 
 
 

Tabel 6.3. 
Jenis Usaha Perikanan 

No Perikanan 
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1 Ikan Mas 
2 Ikan Lele 
3 Ikan Nila 
4 Ikan Gurami 

Sumber Data: Profil Jorong Harapan Rakyat 2015 

Demikianlah gambaran umum tentang monografi Jorong Harapan Rakyat 

Nagari Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman, semoga dapat menjadi 

pedoman bagi penduduk atau tokoh-tokoh adat, masyarakat seluruhnya.  

 
3.3. Tradisi Perayaan 17 Agustus Di Jorong Harapan Rakyat Nagari Cubadak 

Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman 

Pada tanggal 17 Agustus masyarakat di Jorong Harapan Rakyat pada setiap 

tahunnya selalu mengadakan perlombaan atau permaianan atau disebut juga 

dengan suatu tradisi dimana masyarakat selalu menunggu-nunggu hari tersebut. 

Sebelum tanggal 17 Agustus panitia pelaksanan telah mempersiapakan segala 

sesuatunya untuk menyambut tanggal 17 Agustus.. Para panitia sehari sebelumya 

meminta sumbangan kerumah-rumah masyarakat yang ada di jorong harapan 

rakyat. Panitia meminta sumbangan kepada warga seikhlasnya. Sumbangan yang 

kasih masyarakat berupa uang dan besar. Setelah semunya terkumpulkan dan 

panitiapun menghitung berapa banyak sumbangan yang di dapatkan dari 

masyarakat. Sumbangan beras akan di jual oleh panitia pelaksana untuk di jadikan 

uang guna untuk mempersiapkan tradisi perayaan 17 Agustus tersebut. 

perlombaan atau permainan yang di adakan oleh panitia pelaksana berupa panjat 

pinang, lomba makan kerupuk, tarik tambang, permainan bola pimpong, dan 

perlombaan motor santai. 

Permainan yang diadakan oleh panitia pelaksana panjat pinang, lomba 

makan kerupuk, tarik tambang, permainan bola pimpong hadiahnya di ambil dari 

sumbangan yang dipungut oleh panitia pelaksana. Perlombaan motor santai 

hadiahnya diambil dari peserta yang ikut serta dalam perlombaan tersebut. 

Perlombaan motor santai ini dilakukan di akhir-akhir acara tetapi bagi masyarakat 

yang mau ikut dalam perlombaan tersebut terlebih dahulu harus membeli kupon. 
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Panitia pelaksana menyedikan atau menjual kuponnya sekitar jam 14:00-15:00 

WIB. Dalam perlombaan motor santai ini tidak dibatasi usianya, siapa saja boleh 

ikut dalam perlombaan ini. Perlombaan motor santai ini memang berbeda dengan 

perlombaan-perlombaan yang lainnya. Dimana perlombaan yang lainnya ini harus 

sesuai dengan usianya dan jenis kelaminnya. Misalnya perlombaan makan kerupuk 

harus berkelompok yang anak laki-laki anak laki-laki saja dan anak perempuan-

perempuan saja dan begitu pula dengan orang dewasa. Dalam perlombaan motor 

santai ini siapa saja boleh ikut dalam perlombaan tersebut. 

Cara pembelian kuponnya dalam perlombaan ini Panitia menyiapkan 

sebanyak 300 kupon lotre untuk acara perlombaan motor santai tersebut.. Setiap 

orang bisa membeli kupon lotre berapa pun yang diingiinkan. Satu kupon lotre 

seharga Rp 2000. Perlombaan tersebut merupakan perlombaan berhadiah, siapa 

yang mendapatkan nomor kupon yang telah diacak oleh panitia, dan nomor 

tersebut keluar atau tercabut maka siapa yang mempunyai nomor itu yang akan 

mendapatkan hadiah. Pengacakan nomor kupon akan dilakukan setelah 

permainan selesai. Permaian akan dimulai dari kampung yang satu ke kampung 

yang lain atau disebut juga dengan keliling kampung. Dalam pengacakan nomor 

akan di ambil 13  nomor kupon lotre yang akan mendapatkan hadiah. Dalam 13 

kupon lotre tersebut akan diambil 3 juara, yaitu juara satu, juara dua, dan juara 

tiga. Bagi siapa yang mendapatkan juara satu maka akan mendapatkan hadiah 

uang tunai sebesar Rp 75.000, juara dua akan mendapatkan hadian uang tunai 

sebesar Rp 50.000, juara tiga akan mendapatkan uang tunai sebesar Rp 35.000, 

dan 10 orang lagi akan mendapatkan uang tunai sebesar Rp 10.000. 

 

Uang yang terkumpul oleh panitia 300 x Rp 2000= Rp 600.000 

Uang keluar Juara I   = Rp 75.000 

Juara II   = Rp 50.000 

Juara III   = Rp 35.000 

10 orang x Rp 10.000              = Rp 100.000 
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Uang hadiah     = Rp 260.000 

Uang yang terkumpul      Rp 600.000 

          Rp 260.000 

 Sisa uang       Rp 340.000 

 


